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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan metode mengajar latihan terhadap
kemampuan gerak dasar menendang bola menggunakan kaki bagian luar pada siswa SMP Negeri 1
Touluaan. Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan pendekatan kuantitatif. Sampel terdiri dari
20 siswa yang dibagi menjadi dua kelompok: kelompok eksperimen yang diberi perlakuan metode
mengajar latihan, dan kelompok kontrol tanpa perlakuan. Instrumen penelitian berupa tes keterampilan
menendang bola. Data dianalisis menggunakan uji-t setelah pengujian prasyarat normalitas dan
homogenitas. Hasil analisis menunjukkan thitung = 3,81 > ttabel = 2,101 pada taraf signifikansi 5%, yang
berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari metode mengajar latihan terhadap peningkatan kemampuan
gerak dasar menendang bola.

Kata kunci: metode mengajar latihan, keterampilan motorik, sepak bola, menendang bola.

Abstract

This study aims to analyze the effect of the practice teaching method on the basic motor skill of kicking a
ball using the outside foot among students of SMP Negeri 1 Touluaan. The research was a quasi-
experimental design with a quantitative approach. A total of 20 students were divided into two groups: an
experimental group receiving the practice teaching method, and a control group receiving no intervention.
The instrument used was a test of kicking skills. Data were analyzed using a t-test after the prerequisites of
normality and homogeneity were met. The result showed tcount = 3.81 > ttable = 2.101 at a significance
level of 0.05, indicating a significant effect of the practice teaching method on the improvement of basic
kicking skills using the outside foot.

Keywords: practice teaching method, motor skills, football, kicking technique.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari kurikulum sekolah yang bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan fisik, motorik, sosial, serta nilai-nilai sportivitas dan
kerjasama melalui berbagai aktivitas fisik. Dalam konteks pembelajaran olahraga,
keterampilan teknik dasar seperti menendang bola dalam sepak bola sangat penting untuk

dikuasai siswa sejak dini.
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Menendang bola dengan kaki bagian luar merupakan teknik yang cukup kompleks
karena melibatkan koordinasi, keseimbangan, dan ketepatan. Penguasaan teknik ini menjadi
penting terutama dalam mengoper bola dengan arah menyilang atau memberikan umpan
jarak jauh. Berdasarkan observasi awal di SMP Negeri 1 Touluaan, banyak siswa belum
menguasai teknik ini dengan baik. Hal ini dapat disebabkan oleh metode pengajaran yang
belum efektif atau kurang berfokus pada pengulangan dan umpan balik.

Metode mengajar latihan merupakan pendekatan yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berlatih secara mandiri berdasarkan tugas-tugas yang diberikan oleh
guru. Gaya ini terbukti efektif untuk pembelajaran keterampilan motorik karena menekankan
pada repetisi, kontrol diri, dan umpan balik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh metode mengajar latihan terhadap peningkatan
kemampuan menendang bola dengan kaki bagian luar.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen semu (quasi-experimental) dengan
bentuk pretest-posttest control group design. Kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan
berupa metode mengajar latihan, sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Touluaan,
berjumlah 147 orang. Sampel dipilih secara acak sebanyak 20 siswa, terdiri atas 10 siswa
untuk kelompok eksperimen dan 10 siswa untuk kelompok kontrol. Instrumen yang
digunakan adalah tes keterampilan menendang bola menggunakan kaki bagian luar, yang
menilai tiga aspek utama: sikap awal, pelaksanaan, dan sikap akhir. Penilaian dilakukan oleh
tiga pengamat yang telah dilatih, menggunakan lembar observasi dengan skor 1-5 untuk
setiap aspek. Sebelum analisis uji-t dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas
(menggunakan uji Lilliefors) dan uji homogenitas varians (uji F). Selanjutnya dilakukan uji-t

dua sampel independen untuk menguiji hipotesis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas

Data hasil pretest pada kedua kelompok menunjukkan distribusi normal (Lo
eksperimen = 0,2224 dan Lo kontrol = 0,1658 < Ltabel = 0,242) dan homogen (Fhitung =
1,29 < Ftabel = 3,18).
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Hasil Uji-t
Berdasarkan hasil analisis:
Rata-rata peningkatan skor kemampuan menendang:

Kelompok eksperimen : 2,4

Kelompok kontrol 04
Eksperimen » 151
Kontrol : 0,69

Hasil uji-t menunjukkan thitung = 3,81 dan ttabel = 2,101 pada taraf signifikansi 0,05.
Karena thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan H: diterima. Artinya, terdapat perbedaan yang
signifikan antara kedua kelompok. Metode mengajar latihan efektif meningkatkan
kemampuan menendang bola karena siswa diberi kesempatan untuk mengulang gerakan
secara mandiri sambil mendapatkan umpan balik langsung dari guru. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Kumayas et al. (2025) yang menunjukkan peningkatan keterampilan menggiring
bola melalui metode yang sama. Selain itu, metode ini memungkinkan siswa belajar dalam
tempo yang sesuai dengan kemampuannya. Penggunaan kartu tugas dan demonstrasi juga
memperjelas instruksi, yang sangat membantu siswa dalam memahami gerakan.

Hasil analisis data menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok
eksperimen yang diajar menggunakan metode mengajar latihan dan kelompok kontrol yang
tidak diberikan perlakuan serupa. Kelompok eksperimen memperoleh skor rata-rata
peningkatan sebesar 2,4 dengan standar deviasi 1,5055, sedangkan kelompok kontrol hanya
mengalami peningkatan rata-rata sebesar 0,4 dengan standar deviasi 0,6992. Data ini
memperlihatkan bahwa penerapan metode mengajar latihan mampu memberikan dampak
positif yang nyata terhadap peningkatan kemampuan gerak dasar menendang bola
menggunakan kaki bagian luar.

Dalam konteks pembelajaran pendidikan jasmani, pemilihan metode pembelajaran
yang tepat merupakan aspek penting dalam pencapaian tujuan instruksional. Gaya mengajar
latihan merupakan salah satu pendekatan yang sangat relevan untuk pembelajaran
keterampilan motorik karena menekankan pada aktivitas berulang dan pemberian umpan
balik langsung. Metode ini mendorong siswa untuk lebih mandiri dalam memahami dan
melatih gerakan melalui media kartu tugas yang berisi instruksi gerak secara terstruktur.
Dengan demikian, siswa tidak hanya mendapatkan pengalaman praktik yang intensif, tetapi
juga memperkuat pemahaman kognitif tentang teknik yang dipelajari.
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Dalam proses pembelajaran, metode mengajar latihan memungkinkan guru untuk
melakukan pengamatan lebih dekat terhadap kemajuan siswa, serta memberikan koreksi atau
umpan balik secara individual. Hal ini meningkatkan efektivitas pembelajaran dan membantu
siswa dalam memperbaiki gerakan yang belum tepat. Teknik menendang bola menggunakan
kaki bagian luar adalah salah satu bentuk keterampilan manipulatif dalam sepak bola yang
membutuhkan koordinasi, keseimbangan, dan akurasi. Gerakan ini terdiri dari beberapa
tahapan, mulai dari sikap awal (posisi tubuh dan kaki tumpuan), pelaksanaan (ayunan dan
perkenaan kaki pada bola), hingga sikap akhir (follow-through gerakan tendangan).

Keunggulan penerapan gaya mengajar latihan dalam pembelajaran teknik ini juga
tampak dari peran aktif siswa dalam mengikuti tahapan latihan secara bertahap dan berulang.
Melalui kegiatan tersebut, siswa menjadi lebih termotivasi, memiliki kontrol atas proses
belajarnya, serta meningkatkan kreativitas dalam menyelesaikan tugas motorik yang
diberikan. Kartu tugas sebagai media pembelajaran berperan penting dalam memfasilitasi
siswa agar memahami prosedur gerakan dengan jelas dan terstruktur, sekaligus menjadi alat
untuk memvisualisasikan tujuan akhir dari keterampilan yang ingin dicapai.

Perbedaan hasil yang diperolen antara kelompok eksperimen dan kontrol
menunjukkan bahwa pemberian perlakuan berupa metode mengajar latihan selama enam Kali
pertemuan berdampak signifikan terhadap peningkatan kemampuan siswa. Hal ini
menegaskan bahwa keberhasilan dalam penguasaan keterampilan tidak hanya bergantung
pada seberapa sering siswa berlatih, tetapi juga bagaimana proses latihan tersebut difasilitasi
oleh metode pembelajaran yang tepat dan sistematis.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode mengajar latihan
merupakan pendekatan yang sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan gerak dasar
menendang bola dengan kaki bagian luar. Penerapan metode ini tidak hanya membantu siswa
dalam memahami teknik secara mendalam, tetapi juga mendorong mereka untuk aktif,
kreatif, dan mandiri dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani, khususnya dalam

pembelajaran permainan sepak bola.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Penerapan metode mengajar latihan berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
gerak dasar menendang bola menggunakan kaki bagian luar pada siswa SMP Negeri 1

Touluaan. Siswa yang diajar dengan metode ini mengalami peningkatan keterampilan lebih
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tinggi dibandingkan siswa yang diajar tanpa metode tersebut. Guru pendidikan jasmani
disarankan menggunakan metode mengajar latihan untuk materi teknik dasar sepak bola.
Sekolah sebaiknya memfasilitasi sarana dan waktu latihan yang cukup untuk mendukung
keberhasilan metode ini. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain

seperti motivasi dan tingkat kebugaran siswa.
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